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ABTRAKSI

Sigmund Freud dengan psikoanalisanya sempat berpengaruh di belahan
dunia. Dengan logika deterministis (berdasarkan pada prinsip kausalitas), positivistis
(bebas dari pikiran etis), dan evolusionistis (orang lebih melihat sejarah dari obyek
yang di teliti). Boleh di kata Freud telah menemukan hal berharga bagi perkembangan
dunia terutama pada perkembangan psikologi. Dengan tiga kategori 3 sist.em jiwa
manusia yaitu id, ego, superego. 1) Id ada dalam ketidak-sadaran merupakan tempat
bagi dorongan-dorongan primitif dan dorongan ini ada dua yaitu dorongan untuk
hidup (l/ife instinct) adalah seksual atau libido dan dorongan mempertahankan
kehidupan (death instinct) ‘yaitu agresi yang merupakan dorongan yang menyebabkan
orang ingin menyerang orang lain seperti berkelahi, berperang, marah. 2). Ego
bergerak dengan prinsip realitas (veality principle) dan menjaga keseimbangan antara

id dan superego. 3) Superego di bentuk oleh kebudayaan.

Jika ego yang terlalu lebih tidak mampu menjaga keseimbangan antara
superego dan id maka orang itu akan menjadi psikopat ( tidak memperhatikan
norma), jika superego sangat dominan maka orang tersebut akan merasa bersalah dan
rendah diri. Maka kebersalahan manusia terbentuk dari teguran superego terhadap

ego, karena tidak mampu mengendalikan id.
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Motto

Keadilan yang memulaj dengan merekayasa harga di atas
segalanya, membuat setizp orang secara tegas dapat di
beli, dengan tujuan-tujuan lewat pembutaan kepada
vang tidak membayar dan terus membigrkan mereka

Ydak pernah merasa bersalah, maka keadilan akan berakhir
dengan menggantung dirinya sendjri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah komponen masyarakat yang lahir dalam kendisi "buta"
akan pengetahuan tentang dunia, sehingga dirinyajtidak dapat mengelak dari
"keadaan" yang harus di terima. Begitu kita keluar dari rahim ibu, di lingkungan
yang tidak sesuai déngan keinginan manusia, mau tidak mau harus di sadarn
bahwa kita di jadikan dan di tuangkan dalam "skenario” kehidupan atau takdir.

Posisi ini yang sangat dominan mcmbentﬁk dan membangun kita,
sehingga dalam kehadiran kita ada sebuah “sketsa” yang dapat manusia lacak,
bagaimana manusia tumbuh berkembang baik bz;hgunan pikirannva ataupun
prilaku. Manusia adalah superjek (Istilah superjek diciptakan oleh Whitchead
untuk menunjuk pada kenyataan bahwa suatu perisﬁwa atau benda merupakan
hasil dari (yang di lemparkan melanupaui ; superjek) interaksi niiai-nilai yang di
tawarkan oleh seluruh acrual entity di semesta yang telah menyelesaikan
pembentukan diri). atau produk dari masyarakat.dan dunia, kemampuan di
bentuk oleh dunia dan kemampuan membentuk diri dengan menginterpretasikan
dan mempribadikan dunia, merupakan proses yang melibatkan dua kutub yaitu

kutub mental dan kutub fisik'.

' Dr. P. Haerdono Hadi, Jari Diri Manusia berdasarkan filscfat organisme Whetehead ( Yokyakarta ;
Kanisius 1996 ), 74



Kutub fisik yaitu kemampuan kenyataan yang sedang dalam proses
pembentukan diri untuk menangkap warisan atau pengaruh yang di hasilkan oleh
berbagai pengada di seluruh dunia. Sedangkan _-kutub mental kemampuan
kenyataan baru yang sedang dalam proses pembentukan diri untuk
menginterpretasikan dan menilai tawaran-tawaran yang di tangkap oleh kutub
fisik, serta menilai nilai-nilai mana yang pantas di pribadikan, kemudian
menyusunnya di dalam skala nilai menurut citra dirinya.

Bagaimana dua kutub fisik dan mental mampu membentuk sebuah
kepribadian manusia?. Sedangkan sebagian besar pemil:cir kontemporer membuat
suatu usaha untuk menggambarkan sifat manusia dari segi suatu dikotomi antara
iiwa dan fisik yang berinteraksi atau satu kesatuan yang tak terpisahkan dari
kedua unsur ini di dalam diri yang terwujud secara partikular’.

Artinya fisik atau badan yang hidup adalah yang menciptakan makna
(sense giving body), hal itu menjadi nyata dari gerak-gerik badan manusia dan
status badan juga menjadi jelas kalau manusia menuju segi ruang eksistensi.
Secara psikologi klasik, badan selalu di lukiskan sebagai corpus atau res extensa
suatau benda bersama benda lain dalam ruang’.

Badan sendiri tidak berada di luar intimitas kita. Secara total dan juga
tidak sama secara sempuma dengan ke-aku-an kita yang paling dalem, bahwa

diri tidak merupakan suatu obhyek saja maupun suatu subyektivitas semata-

2 Adlous Hoxley, Filsafat Perenial (Yogyakarta;Qalam 2001), 61.
3 M_A.W Brouwer, Alam Manusia Dalam Fenomenologi (Jakarta: Gramedia 1988),19



mata. Bahwa badan merupakan penampakan manusia terhadap dunia luar,
apresiasi dari badan sendiri hasil dari interaksi dengan jiwa yang
termanivestasikan dalam bentuk prilaku dan kcgiataﬁ lainnya.

Sedangkan jiwa lebih dari pada suatu prinsip kejiwaan dan strukturasi
badan. Kita telah melihat bahwa manusia itu Jﬁengenal, mengerti dan
diperlengkapi dengan kehendak bebas®. Jiwa secara intrinsik bebas dari materi
dalam hakekatnya. Dalam kenyataannya bahwa kclékuan tertentu dari manusia
mengungguli kondisi-kondisi material, maka kelakuan-kelakuan itu, hanya
berakar pada suatu prinsiia yang dalam dirinya sendiri tidak tunduk secara
intrinsik pada hukum-hukum materi ia mencapai universalitas, mencapai yang
mutlak, ia bahkan mambu untuk sampai pada pengakuan atas yang ada (das
sein)’.

Tetapi jiwa yang sama bukanlah suatu roh semata-mata ia tetap
tergantung secara ekstrinsik dari materi dan jiwa sendirilah yang merupakan
bentuk subtansia! manusia seperti yang di deskripsikan K. Jasper ; “apriori” dari
ke-aku-an, yang merﬁpa;kan sumber pemikiran dan tindakanku. Jadi hanya tubuh
hidupkulah yang sudah di spiritualisasikan, di jiwai, di strutrurisasikan dan

demikian menjadi aku saya yang lengkap yang terdiri dari subtansial dan materi

* Louis Leahy, Manusia Sebuah Misteri, sentesa filosofis temtang mahluk paradoksal (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama 1985), 225
* Ibid, 230.



pertama’. Dikotomi fisik dan Jiwa inilah yang membentuk manusia dan yang
mempengaruhi manusia dalam hidupnya.

Manusia dalam kehidupannya ada dua peran yang harus dipenuhi yang
pertama, sebagai mahluk pribadi atau indi;ridu.- Dimana individu ini bukan
berarti manusia sebagai suatu keseluruhan yang tak dapat dibagi, melainkan
sebagai suatu kesatuan yang terbatas, yaitu sebagai manusia perorangan.
Sehingga sering disebut “orang seorang manusia yang tidak hanya memiliki
peranan yang khas didalam lingkungan sosialnya.

Namun seorang individu bertanggung jawab atas pribadinya, yang
menyangkut dengan orang lain. Manusia dikatakan menjadi individu apabila
pola tingkah lakunya sudah bersifat spesifik didalam dirinya dan bukan lagi
menuruti pola tingkah laku umum.

Dalam masyarakat manusia sangat cenderung menyingkirkan
individualitasnya karena tingkah lakunya adalah hampir identik dengan tingkah
laku masyarakat di lingkungan tersebut. Disinilah fungsi individu yang
bertanggung jawab sebagai pribadi dan kepada masyarakatnya. i

Kedua, manusia sebagai mahluk sosial atau sebagai mahluk zoon
politikon yaitu dalam dunia ini sangat memerlukan kehadiran mahluk lainnya.
Karena tidak mungkin setiap orang menghasilkan sendirian apa saja yang

dibutuhkannya. Untuk memenuhi ‘kebutuhan-kebutuhan kita, kita tergantung

¢ Ihid. 231



pada hasil pekerjaan orang lain. Begitu pula orang lain membutuhkan hasil
pekerjaan kita.

Interaksi manusia dengan individu lainnya dalam sebuah wilayah vang
diatur dengan norma-norma yang melekat pada setiap wilayah tersebut, tentunya
masyarakat itu terikat kebebasannya oleh norma yang ada. Karena mau tidak
mau kita yang hendak tinggal di wilayah tersebut harus mengikuti aturan vang
ada.

Aturan tersebut muncul dari sebuah kesadaran pribadi sebagai manusia,
yang disebabkan karena ada sebuah perasaan bersalah jika mereka tidak
mematuhi aturan yang ada. Kant, menyebutkan itu muncul karena yang disebut

dengan “imperatif kategoris™®

. Perasaan bersalah yang dikatakan Nietzsche yang
akan melahirkan sebuah penyesalan yang disebabkan oleh adanya intimidasi
psikologis.

Intimidasi psikologis nampak dari suara hati yang buruk dan kesalahan
dari sesuatu yang diperbuatnya. Dengan adanya tekanan tersebut pada tingkat
eksistensinya manusia cenderung untuk melakukan kekerasan dan destruksi.

Penyesalan tersebut muncul dari penilaian-penilaian kritis terhadap sesuatu vang

disebabkan oleh kesadaran diri.Nietzsche menganggap pertumbuhan kesadaran

" Frans Magnis Suseno, Pemuikiran Karl Marx dari sosialisme utopis ke perselisihan revisionisme (
Jakarta; Gramedia pustaka utama ), 92.

¥ Imperatif kategoris yaitu vang memberi tahu kita sebagai mahluk moral apa vang seharusnva kita
lakukan. Henry D Aiken, 45ad Jdeologi ( Yogyakarta - yayasan bentang budaya 2002), 33 _



diri sebagai faktor positif dan negatif dalam sejarah manusia’. Faktor positif
karena hal ini menimbulkan kesan manusia superior secara natural dengan
kebutuhan untuk mengendalikan diri dan pengekangan, di samping keberanian
dan hasrat akan keunggulan.

Sedangkan suara hati yang buruk adalah faktor negatif, karena
mencapai tingkat mempersoalkan diri. Dimana membuka diri terhadap daya
kritis yang menegasikan dari penyesalan (resentiment) seperti yang
dikatakannya oleh Nienztche :

Bahwa masalah yang sebenarnya telah di pecahkan pada sebuah tingkat
yang luar biasa, seluruhnya akan tampak lebih mengejutkan jika kita
sungguh-sungguh melakukan keadilan terhadap tenaga berlawanan
yang kuat, bagian dari kealpaan. Kealpaan tidak melulu merupakan
sebuah vis inertial, seperti yang sering dinyatakan tetapi sebuah metode
pertunjukan yang aktif, bertanggung jawab kepada fakta bahwa apakah
secara psikologis kita tidak mengalami dan membaur dalam panggung
pembauran, berkembang luas ke dalam kesadaran'”.

Dalam pandangan Freud, perasaan bersalah muncul sangat jelas dalam
kesadaran. Itu mendominasi gambaran klinis dan juga kehidupan si pasien, dan
hampir tidak memungkinkan hal-hal lain untuk muncul berdampingan
dengannya'’.

Sehingga dalam kesadaran diri ini ada sebuah perlawanan yang sangat

fundamental sekali untuk mendobrak tekanan mental yang disebabkan oleh

? Jhon K Roth, Persoalan-Persoalan Fi ilsafat Agama, kajian pemikiran 9 1okoh dan sejarah filsafat
dan teologi ( 'Yogyakarta - Pustaka Pelajar 2003), 303

Nletzsche Geneologi Moral ( Yogyakarta : Jalasutra 2003), 68.

" Sigmund Freud, Peradapan dan kekecewaan- kekecewaan (Yogyakarta : Jendela 2002 ),136.



faktor dari dalam ataupun luar dirinya. Karena di sebabkan oleh sebuah
penyesalan yang mendalam, baik pribadi maupun kolektif.

Artinya perasaan bersalah tersebut melengkapi diri manusia. Menjadi
gangguan dalam hidup manusia karena di sebabkan ketidak nerimaan batin
terhadap perbuatan yang pernah manusia lakukan. Di sinilah kita akan lebih
mendetail untuk menemukan perasaan bersalah tersebut yang kami akan jelaskan

dalam pandangan Sigmund Freud. Ini yang akan menjadi pemabahasan skripsi.

Identifikasi Masalah
Dari uraian diatas terdapat banyak permasalahan yang berkaitan dengan
kebersalahan manusia yang muncul dalam kehidupan baik secara pribadi
maupun kolektif. Adapun hal-hal yang perlu dikaji disini adalah :
1. Apa yang melatar belakangi kebersalahan manusia itu muncul dalam
dirinya ?
2. Bagaimanakah kerangka atau bangunan pemikiran Sigmund Freud dalam
mengungkapkan kebersalahan manusia ?
3. Bagaimanakah implikasi kebersalahan manusia dalam Kkehidupan baik

pribadi ataupun kolektif ?

S .



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat kita temukan beberapa rumusan
masalah yang akan menjadi kajian dalam pembahasan skripsi ini diantaranya :
1. Bagaimanakah sejarah kebersalahan manusia menurut Sigmund Freud ?
2. Bagaimanakah kebersalahan manusia  dan implementasinya dalam

kehidupan ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
A. Adapun penelitian ini bertujuan diantaranya :
a. Ingin mengetahui secara mendetail tentang kebersalahan manusia
dalam pandangan Sigmund Freud.
b. Ingin mengkaji lebih mendalam tentang kebersalahan manusia dan
implementasinya dalam kehidupan.
B. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk :
a.  Dari segi keilmuan.
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan dibidang moral dan psikologi agama.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan menjadi bahan
masukan dalam berbagai macam kajian yang bersinggungan dengan

diri manusia.



b. Dari segi terapan
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhadap
masyarakat yang selalu bersinnggungan dengan kehidupan
manusia yang tidak terlepas dari norma-norma hukum, sosial dan
agama.
2. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan menjadi bahan evaluasi

diri pada diri kita, tentunya sebagai mahluk sosial.

E. Penegasan Istilah
Agar dalam skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman maka perlu

adanya penegasan istilah judul :

Kebersalahan : “Perasaan  bersalah” atau  “kesadaran bersalah”
(schuldbewusstsein dan bukan Schuldgefuhi ).

Manusia : Mahluk hidup ciptaan tuhan yang paling sempurna
dibandingkan dengan mahluk hidup lain"’.

Sigmund freud : Adalah Neurolog dari Wina yang merupakan pendiri
Psikoanalisa (1856-1939), dia mencapai gelar Dokter pada
Universitas Wina tahun 1881, lalu merencanakan Kkarier

spesialis dalam neurologi. Karena kekurangan biaya dia

'? Istilah kedua adalah istilah yang sering dipakai Freud. Keduanya sinonim. terlepas dari makna
harfiahnya, dan keduanya diterjemahkan kedalam bahasa inggris selalu menjadi “perasaan
bersalah” (guilt) Sigmund Freud, peradaban dan kekecewaan-kekecewaan ( Jakarta Jendela2002)
135

" Drs. Peter Loter Salim dan Yonny Salim, Kamus Indonesia Kontemporer, 933

J
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meninggalkan karier penelitian, bagi karier klinis. Minatnya
pada bidang yang kemudian menjadi Psikoanalisa
berkembang sewaktu bekerjasama dengan Josef Breuer di
tahun 1884. Yang berkesudahan menghasilkan penulisan
Studies in Hysteria, The interpretation of dream (1900), Three
Contributions of the theories sex (1905), buku yang berisi
teori dan ketidak sadaran pada. tahun-tahuri  berikutnya,
pandangan Freud menjadi karyanya dikemudian hari. "
Adapun daiam istilah judul diatas yang dimék_sud adalah kebersalahan
yang sering terjadi pada diri manusia baik itu disadari atau tidak disadari, yang
akan kami jelaskan dalam pandangan Sigmund Freud. Sehigga kita akan melihat
secara transparansi munculnya kebersalahan dan implikasinya yang terjadi pada

manusia.

F. Kajian Pustaka

Adapun kajian pustaka yaitu diantaranya :

Sudah cukup banyak para ahli yang memberikan komentarnya baik
dalam bentuk skripsi, ataupun media cetak mengenai pemikiran sigmund freud.
Yang mempelajarinya dan muncul dari berbagai disiplin keilmuan dan kemudian
ditarik dalam batasab yang sesuai dengan spesialisasinya. Seperti yang saya

temukan dilingkuangan IAIN sendiri yaitu Skripsi Ma’arif Nina Nuriyah (2000)

'* C.P. Chaplin, Kamus Psikologi lengkap, (Jakarta; PT Grafindo 1993)



mahasiswa fakultas Dakwah, dalam skripsinya menulis tentang Studi komparasi
antara teori kepribadian Islam dan menurut sigmund Freud yang mencoba
memperbandingkan dan menganalisa dari segi perbedaan dan persamaannya,
Skripsi Muzammil (1988) Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dengan judul studi
tentang Anggapan Sigmund Freud terhadap agama yang mencoba menganalisa
pendapat Sigmund Freud tentang agama.

Sementara dalam penelitian ini mengambil tema yang lain, dari
pemikiran Sigmund freud. Yakni tentang “Kebersalahan Manusia dalam

Pandangan Sigmund freud”

G. Metodologi Penelitian
I. Metode penelitian yang digunakan

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap pemikiran seorang tokoh
dalam waktu tertentu dimasa yang lampau, maka secara metodologis
penelitian ini akan menggunakan pendekatan historis (kirtorical approach),
pendekatan tersebut mengingat salah satu jenis penelitian sejarah adalah
penelitian  biografis yaitu penelitian terhadap seorang tokoh dalam
hubungannya dengan masyarakat, sifat-sifat, watak pengaruh pemikiran, ide-

ide serta pembentukan watak tokoh pada hidupnya” .

' Muhammad Nasir, Metodologi Penelitian ( Jakarta; Ghalia indonesia 1988), 62

I
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1.

Interpretasi

Dengan menyelami karya Sigmund Freud dan menangkap
nuansa yang dimasudkannya secara keseluruhan. Antinya membuat
tafsiran, dimana tafsiran tersebut tidak bersifat subyektif ‘(menurut
seorang yang menafsirkan) melainkan harus bertumpu pada evidensi
obyektif, untuk mencapai kebenaran yang otentik (dengan interpretasi ini
di harapkan kita dapat memperoleh pengertian pemahaman atau
verstehen'®.
Koherensi Intern

Agar dapat memberikan interpretasi tepat mengenai pikiran
Sigmund freud maka, kami akan melihat semua konsep dan aspek-aspek

dari keselarasannya antara satu sama lain.!”

. Deskripsi

Peneliti menguraikan dan menggambarkan secara teratur
seluruh konsepsi  Sigmund  freud, dengan cara interpretasi atau
memaparkan seluruh pemikirannya.

Kesinambungan Historis
Mencari benang merah dalam pengambangan pikiran tokoh

yang bersangkutan baik yang berhubungan dengan lingkungan historis

' Drs Sudarto, Metodologi penelitian Jilsafat (Jakarta : Pt Raja grafindo persada ), 42.

"7 Ibid. 99.
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dan pengaruh-pengaruh yang dialami maupun dalam perjalanan
hidupnya'®.

Peneliti akan mengungkapkan latar belakang dan pengaruh-pengaruh

pemikirannya dalam artian, peneliti mengkaji lebih mendalam tentang

kehidupan Sigmund freud tersebut dari konteks ruang dan waktu vang

meliputi baik yang berdimansi sosial ataupu kehidupan pribadinya pada saat itu

yang sangat mempengaruhi terbangunnya pemikirannya.

II. Sumber data.

1.

Sumber Primer.

Sigmund Freud, Psikoanalisis Sigmund Freud (Yo
Teralitera 2003 ).

Sigmund Freud, Peradaban dan Kekecewaan-kekecewaan — (
Yogyakarta; Jendela 2003 )

Sigmund Freud, Totem dan Tabu (Yogyakarta; jendela 2002 ).
Sigmund Freud, Kenangan Masa Kecil Leonardo da Vinci
(Yogyakarta: Jendela 2002).

Sigmund Freud, 7afsir Mimpi ( Yogyakarta: Jendela 2001)

Sigmund Freud, 7eori Seks (Yogyakarta: Jendela 2003)

18 Jhid 99
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2. Sumber Sekunder.

—  Erich Fromm. Psikoanalisis dan Aga.ma (Surabaya; Bina ilmu 1988).

— Daniel L Pals. Seven Theories of Religion ( Yogyakarta, Qalam
2001)

— Prof. DR. H. Jalaluddin. Psikologi Agama ( Jakarta, PT Raja
Grafindo Persada 2001).

—  Surat-surat Freud/Jung, Akar Perpecahan Gerakan Psikoloanalisis (
Gresik ;UMG Press 2003).

—  Erich Fromm, The Art of Listening trj ( Yogyakarta; Jendela 2002 ).

— Buku-buku lain yang dapat dijadikan Refrensi untuk penulisan

skripsi ini.

I1I. Tehnik Penggalian data
Data yang diperlukan dalam studi kepustakaan ini digali dan
sumbernya melalui riset kepustakaan (/ibrary Research) Yaitu mempelajari
dan menelaah secara mendalam kandungan karya Sigmund Freud, dalam
bukunya yang berjudul Totem dan tabu sebagai salah satu bahan yang
menjelaskan tentang sejarah munculnya kebersalahan manusia dan juga
menelaah buku-buku yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti.

Kemudian data yang terhimpun dibahas dan dianalisis.

M




A. Metode analisa data
Dalam menganalisis data yang telah terhimpun, penulis
menggunakan analisa kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Editing
Penulisan kembali semua data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, kesatuan dan
keselarasan satu dengan yang lainnya, refrerensi dan keseragaman
satuan atau kelompok.
2. Pengorganisasian
Menyusun dan mensistematisasikan ~ data-data  yang
diperoleh dan dikumpulkan sesuai dengan yang direncanakan.
3. Penentuan hasil
Tahapan analisis lanjutan yaitu untuk memperoleh
kesimpulan mengenai kebanaran-kebenaran yang dituangkan dalam
perumusan tersebut diatas.
4. Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang digunakan adalah metode
deskriptif analitis dengan memaparkan pemikiran-pemikiran, konsep-
konsep yang dihasilkan seorang tokoh, kemudian melakukan analisa

dan interpretasi dari berbagai temuan yang sudah terkumpul.

) ¢~
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